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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan pendidikan vokasi untuk menghasilkan lulusan yang 

memiliki kompetensi kerja sesuai kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) serta 

berkarakter kuat, sementara pada kenyataannya masih terdapat kesenjangan antara kompetensi lulusan 

dan tuntutan dunia kerja. SMK Negeri 1 Muara Uya merespons kondisi tersebut melalui pengelolaan 

kemitraan DUDI yang tidak hanya berorientasi pada kebutuhan industri, tetapi juga berbasis nilai 

kearifan lokal Banjar, yaitu Baiman, Bauntung, Batuah, dan Baadab. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis manajemen pengelolaan kemitraan DUDI dalam pembinaan kompetensi siswa berbasis 

nilai lokal. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, subjek penelitian meliputi 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang hubungan industri, guru produktif, siswa, dan mitra 

DUDI. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian 

dianalisis secara interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kemitraan DUDI 

dilaksanakan secara sistematis melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan 

dan evaluasi yang bersifat pembinaan. Kemitraan tersebut tidak hanya memperkuat kompetensi 

kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa, tetapi juga membentuk habitus kerja yang disiplin, adaptif, 

bertanggung jawab, dan beretika. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan kemitraan DUDI 

berbasis kearifan lokal Banjar mampu meningkatkan kualitas kompetensi dan karakter siswa secara 

holistik serta memperkuat daya saing lulusan pendidikan vokasi. 

 

Kata Kunci: Kemitraan Dunia Usaha Dan Dunia Industri, Kearifan Lokal Banjar, Kompetensi Siswa, 

Manajemen Pendidikan, Pendidikan Vokasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasi merupakan instrumen strategis dalam pembangunan sumber daya manusia 

karena berorientasi langsung pada kesiapan kerja lulusan. Secara normatif, pendidikan vokasi di 

Indonesia memiliki landasan hukum yang kuat sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan 

kejuruan bertujuan mempersiapkan peserta didik untuk bekerja pada bidang tertentu. Penguatan 

kebijakan tersebut kemudian diperluas melalui berbagai regulasi yang mendorong partisipasi Dunia 

Usaha dan Dunia Industri (DUDI) sebagai bagian integral dari penyelenggaraan pendidikan vokasi, 

sehingga tercipta keselarasan antara kompetensi lulusan dan kebutuhan pasar kerja. 

Meskipun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa keterlibatan DUDI dalam pendidikan 

vokasi masih kerap bersifat administratif dan belum sepenuhnya dikelola secara strategis. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya relevansi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja, terutama pada aspek 

sikap kerja, etos profesional, dan karakter. Data resmi dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi menunjukkan bahwa serapan dunia kerja terhadap lulusan SMK baru mencapai 8,02%. 

Angka ini tertinggal jauh jika dibandingkan dengan lulusan SMA yang mencapai 22,2% (Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kalsel, 2025). Kondisi makro tersebut tercermin secara nyata pada skala 

mikro di SMK Negeri 1 Muara Uya. Berdasarkan data internal sekolah, tingkat penyerapan lulusan 
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dalam kurun waktu enam bulan setelah kelulusan mencapai 65%. Secara kuantitatif capaian ini relatif 

lebih baik dibandingkan rata-rata provinsi, namun secara substantif masih menunjukkan adanya celah 

sebesar 35% lulusan yang belum terserap pasar kerja secara cepat.Fenomena ini mengindikasikan 

bahwa persoalan pendidikan vokasi tidak semata terletak pada aspek teknis kompetensi, tetapi juga 

pada kualitas tata kelola kemitraan strategis antara sekolah dan dunia usaha serta dunia industri. 

Pada lingkup mikro, SMK Negeri 1 Muara Uya menunjukkan capaian penyerapan lulusan yang 

relatif lebih baik dibandingkan rata-rata provinsi, meskipun masih terdapat sebagian lulusan yang 

belum terserap secara cepat dan sesuai dengan bidang keahliannya. Hasil observasi awal 

memperlihatkan bahwa pihak DUDI menaruh harapan besar pada peran sekolah dalam membentuk 

karakter kerja siswa secara konsisten. Industri menilai bahwa keterampilan teknis dapat dilatih dalam 

waktu relatif singkat, tetapi pembentukan sikap kerja, kedisiplinan, kejujuran, dan etos profesional 

memerlukan proses pendidikan yang berkelanjutan sejak di sekolah. 

Pemilihan SMK Negeri 1 Muara Uya sebagai lokasi penelitian juga didasarkan pada 

karakteristik dan keunggulan kemitraannya. Sekolah ini memiliki mitra DUDI berskala besar, seperti 

PT. United Tractors dan PT. Astra Honda Motor, yang menjadi bagian penting dalam penguatan 

kompetensi siswa melalui praktik kerja industri dan sinkronisasi kurikulum. Selain itu, SMK Negeri 1 

Muara Uya didukung oleh fasilitas Bengkel Mobil dan Bengkel Motor berstandar nasional yang 

memungkinkan proses pembelajaran praktik berlangsung sesuai standar industri. Ketersediaan mitra 

industri besar dan fasilitas praktik yang representatif tersebut memperkuat alasan pemilihan lokasi 

penelitian, karena secara nyata berpengaruh terhadap pemenuhan dan peningkatan kompetensi siswa, 

baik dari sisi keterampilan teknis maupun kesiapan kerja secara menyeluruh. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan model pengelolaan kemitraan 

DUDI yang tidak semata-mata berfokus pada pencapaian kompetensi teknis, melainkan juga pada 

penguatan karakter peserta didik. Dalam lingkup Kalimantan Selatan, kearifan lokal Banjar memiliki 

potensi besar sebagai basis pembentukan karakter kerja. Nilai-nilai Baiman (beriman dan 

berintegritas), Bauntung (produktif dan membawa manfaat), Batuah (memberi keberkahan dan 

kebermanfaatan), serta Baadab (beretika dan berperilaku santun) merupakan sistem nilai yang hidup 

dan diwariskan dalam budaya masyarakat Banjar (Sarbaini, 2022; Rahmi et al., 2024). Nilai-nilai 

tersebut sejalan dengan kebutuhan dunia kerja terhadap tenaga kerja yang tidak hanya memiliki 

keterampilan, tetapi juga berkarakter tangguh dan beretika profesional. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal telah diintegrasikan ke dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan mampu memperkuat soft skills siswa, seperti tanggung jawab, 

disiplin, kerja sama, integritas, serta sikap sosial yang adaptif (Safitri & Safitri, 2025; Lizamudin, 

2020; Prilia et al., 2022). Secara spesifik, penelitian Lizamudin (2020) menemukan bahwa penerapan 

nilai 4B pada mahasiswa berkontribusi terhadap pembentukan sikap hormat, kemampuan menerima 

masukan, serta perilaku santun dalam interaksi sosial. Safitri dan Safitri (2025) mengidentifikasi 

bahwa nilai Baiman, Bauntung, dan Batuah mengandung dimensi ketakwaan, integritas, empati, kerja 

keras, dan kebermanfaatan sosial yang relevan dalam pendidikan karakter. Sementara itu, Prilia et al. 

(2022) menunjukkan bahwa internalisasi nilai 4B melalui pendekatan konseling kelompok dapat 

meningkatkan kesadaran etis dan perilaku beradab siswa. Namun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut masih berfokus pada integrasi nilai dalam pembelajaran atau layanan pendidikan, belum 

secara eksplisit mengaitkannya dengan manajemen pengelolaan kemitraan DUDI. Di sisi lain, kajian 

tentang kemitraan sekolah–industri lebih banyak menitikberatkan pada aspek struktural dan 

programatik seperti validasi kurikulum, praktik kerja industri, kelas industri, dan teaching factory 

(Rojaki et al., 2021; Abdullah, 2021), tanpa memasukkan dimensi kearifan lokal sebagai variabel 

kunci dalam sistem manajemen kemitraan. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang 

perlu dijembatani melalui pengembangan model manajemen DUDI yang terintegrasi dengan nilai 

kearifan lokal. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis 

praktik manajemen pengelolaan kemitraan DUDI dalam pembinaan kompetensi siswa berbasis nilai 

kearifan lokal Banjar yang diterapkan di SMK Negeri 1 Muara Uya. Secara khusus, penelitian ini 
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berupaya mengkaji penerapan fungsi manajemen pendidikan (perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan) dalam kemitraan DUDI, serta mengidentifikasi kontribusi nilai 

Baiman, Bauntung, Batuah, dan Baadab dalam membentuk kompetensi siswa secara holistik. Temuan 

penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan manajemen 

pendidikan vokasi berbasis budaya lokal. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui jenis studi kasus. Pemilihan 

pendekatan kualitatif didasarkan pada tujuan penelitian untuk mengkaji secara mendalam proses 

manajemen kemitraan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) yang berlandaskan nilai kearifan lokal 

Banjar dalam kondisi alamiah. Studi kasus digunakan untuk menggali secara komprehensif praktik 

manajerial, dinamika kemitraan, serta internalisasi nilai Baiman, Bauntung, Batuah, dan Baadab 

dalam pembinaan kompetensi siswa pada satuan pendidikan tertentu. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Muara Uya yang berlokasi di Kabupaten Tabalong, 

Provinsi Kalimantan Selatan. Penetapan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa 

sekolah ini secara konsisten mengembangkan kemitraan dengan berbagai DUDI serta memiliki latar 

sosial budaya Banjar yang kuat. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 

ketua program keahlian, guru produktif, siswa, serta perwakilan DUDI yang berperan langsung dalam 

program kemitraan sekolah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam, observasi 

nonpartisipan, dan studi dokumentasi. Wawancara bertujuan untuk menggali secara mendalam proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan kemitraan dunia usaha dan dunia 

industri (DUDI), termasuk integrasi nilai kearifan lokal dalam pembinaan kompetensi siswa. 

Observasi nonpartisipan digunakan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran praktik, pola 

interaksi antara siswa, guru, dan mitra industri, serta implementasi program kemitraan tanpa 

melibatkan peneliti secara langsung. Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai 

dokumen terkait, seperti dokumen perencanaan, perjanjian kerja sama, kurikulum, laporan kegiatan, 

dan dokumen evaluasi program kemitraan DUDI. 

Data penelitian dianalisis secara tematik dengan mengikuti tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berulang terhadap data yang 

bersumber dari berbagai informan dan teknik pengumpulan data guna menemukan pola, tema, dan 

makna yang berkaitan dengan manajemen kemitraan DUDI serta pembinaan kompetensi peserta didik 

berbasis kearifan lokal. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik agar temuan 

penelitian memiliki kredibilitas yang tinggi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Kemitraan DUDI Berbasis Kebutuhan Industri dan Nilai Kearifan Lokal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kemitraan DUDI di SMK Negeri 1 Muara 

Uya dilakukan secara sistematis dan berorientasi pada kebutuhan riil dunia kerja. Perencanaan diawali 

dengan analisis kebutuhan industri yang diperoleh melalui komunikasi rutin dengan mitra DUDI, 

tracer study lulusan, serta evaluasi hasil praktik kerja industri (PKL). Sekolah memposisikan DUDI 

sebagai sumber utama informasi kompetensi kerja yang dibutuhkan, bukan sekadar mitra 

administratif. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Kepala Sekolah yang menyampaikan:“Sebelum kami 

melaksanakan kerja sama dengan DUDI, kami melakukan pemetaan atau data kebutuhandan hasilnya 

menunjukkan bahwa salah satu kebutuhan utama DUDI dari lulusan SMK adalah penguasaan soft 

skill” (Informan 1, Kepala Sekolah, 4 Desember 2025) 

Sinkronisasi kurikulum dilakukan melalui forum diskusi langsung dengan mitra industri. 

Kepala sekolah menjelaskan, “kami memanggil pihak DUDI, duduk bersama kami diskusi,” dan dari 

forum tersebut terungkap bahwa “Intinya ternyata DUDI itu perlunya karakter, betul-betul karakter 

yang diperlukan” (Informan 1, Kepala Sekolah, 4 Desember 2025). Bahkan salah satu perwakilan 

industri menyampaikan secara eksplisit, “Bu, kami itu setelah kami evaluasi anak-anak yang magang 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com


Vol. 6 No. 1 Edisi Februari 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

1638 

 
 

 

di tempat kami disiplinnya kurang, tanggung jawabnya kurang” (Informan 1, Kepala Sekolah, 4 

Desember 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan kemitraan tidak hanya berorientasi 

pada hard skills, tetapi juga pada penguatan karakter. 

Dalam tahap perencanaan ini, nilai kearifan lokal Banjar mulai diinternalisasikan secara 

konseptual. Nilai Baiman tercermin dalam penetapan tujuan kemitraan yang menekankan integritas, 

kejujuran, dan tanggung jawab siswa. Nilai Bauntung diartikulasikan dalam perencanaan program 

yang berorientasi pada produktivitas dan kesiapan kerja siswa. Sementara itu, nilai Batuah dan 

Baadab tercermin dalam perumusan capaian pembelajaran yang menekankan kebermanfaatan 

kompetensi siswa bagi dunia kerja serta pentingnya etika dan sikap profesional. Wakil Kepala 

Sekolah menegaskan: “Ternyata dunia kerja itu perlu soft skill yang baik, jadi kami melaksanakan 

program-program yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja tersebut, seperti santun, religius, mandiri 

dan adaptif.” (Informan 2, Wakasek Humas, 4 Desember 2025) 

Perencanaan kemitraan tidak hanya dituangkan dalam dokumen formal seperti Rencana Kerja 

Sekolah dan nota kesepahaman (MoU), tetapi juga menjadi acuan dalam penyusunan program 

pembelajaran praktik, program PKL, guru tamu, dan teaching factory. Hal ini menunjukkan bahwa 

perencanaan kemitraan DUDI telah terintegrasi dengan sistem manajemen sekolah secara 

menyeluruh. Bahkan pihak industri menyatakan:“Kalau masalah teknis itu bisa kami ajarkan, tapi 

disiplin dan tanggung jawab itu perlu dibina dari sekolah.” (Informan 5, wakil DUDI, 29 Desember 

2025) 

Pengorganisasian Kemitraan DUDI dalam Struktur dan Peran Sekolah 

Pengorganisasian kemitraan DUDI di SMK Negeri 1 Muara Uya dilakukan melalui pengaturan 

peran dan tanggung jawab yang jelas dan terukur di antara unsur sekolah. Kepala sekolah berperan 

sebagai pengambil kebijakan dan penanggung jawab utama kemitraan, sementara wakil kepala 

sekolah bidang hubungan masyarakat (Humas) serta ketua program keahlian bertindak sebagai 

koordinator teknis pelaksanaan kerja sama dengan DUDI. Struktur ini ditegaskan oleh kepala sekolah 

bahwa:  “koordinasi berjalan secara hierarkis dari Kepala Sekolah ke Wakahumas, kemudian ke 

Kaprogli, dan pertemuan evaluasi dilakukan secara rutin minimal dua bulan sekali” (Informan 1, 

Kepala Sekolah, 4 Desember 2025)  

Guru produktif memiliki posisi yang penting dan strategis dalam mengintegrasikan kebutuhan 

industri dan nilai kearifan lokal ke dalam pembelajaran praktik. Sementara itu, pihak DUDI berperan 

sebagai mitra kolaboratif yang memberikan masukan kurikulum, pembimbingan siswa selama PKL, 

serta penilaian kesiapan kerja siswa. Seorang guru produktif menyampaikan bahwa: “dalam kegiatan 

guru tamu maupun PKL, ia turut mendampingi siswa sekaligus mengadopsi atau mengintegrasikan 

poin-poin relevan ke dalam materi pengajaran di kelas” (Informan 4, Guru Produktif, 4 Desember 

2025). 

Nilai Baadab tampak dominan dalam tahap pengorganisasian, terutama dalam pola komunikasi 

dan kerja sama antar pihak. Hubungan sekolah dan DUDI dibangun atas dasar saling menghormati 

dan profesionalitas. Kepala sekolah bahkan menyampaikan dalam forum evaluasi bahwa “kami 

mengalami kesulitan atau kewalahan dalam menangani aspek tertentu dari kemitraan DUDI, sehingga 

diperlukan komunikasi intensif dan diskusi rutin sebagai bentuk tanggung jawab kolektif” (Informan 

1, Kepala Sekolah, 4 Desember 2025). 

Pelaksanaan Program Kemitraan DUDI 

Pelaksanaan kemitraan DUDI diwujudkan melalui berbagai program operasional, antara lain 

praktik kerja industri (PKL), kunjungan industri, guru tamu, uji kompetensi keahlian (UKK), bursa 

kerja khusus (BKK), serta pengembangan teaching factory. Program-program tersebut dirancang 

untuk memberikan pengalaman kerja nyata kepada siswa sekaligus membiasakan mereka dengan 

budaya kerja industri. Guru produktif menyampaikan: “Yang paling sering itu magang (praktik kerja 

lapangan), karena magang (praktik kerja lapangan) itu bentuk kerja sama utama dengan DUDI.” 

(Informan 4, Guru Produktif, 4 Desember 2025) 

Perwakilan industri menjelaskan bahwa dalam kemitraan, kurikulum dan peralatan praktik telah 

distandarkan oleh Honda, dan perwakilan DUDI menyampaikan : “ketika sudah bekerja sama dengan 
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Honda, sekolah tidak bisa lagi menerapkan kurikulum secara sembarangan” (Informan 5, Wakil 

DUDI, 29 Desember 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program telah mengikuti 

standar industri secara ketat. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa selama pelaksanaan PKL, siswa tidak hanya dilatih 

keterampilan teknis sesuai bidang keahlian, tetapi juga dibiasakan menerapkan disiplin kerja, 

tanggung jawab, dan etika profesional. Seorang siswa menyampaikan: “Selama PKL saya ikut 

menangani servis berkala mobil sampai turun mesin dan penggantian bushing kaki-kaki.” (Informan 

6, Siswa XII TKR, 11 Desember 2025). Siswa lain menambahkan: “Dulu masih tidak bisa 

membongkar kampas rem sendiri, sekarang sudah bisa dan paham sistem rem” (Informan 7, Siswa 

XII TKR, 11 Desember 2025).  

Pelaksanaan guru tamu dan teaching factory memperkuat keterkaitan antara pembelajaran di 

sekolah dan praktik industri. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh pemahaman langsung mengenai 

standar kerja industri sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya sikap kerja yang baik dan 

beretika.“Kami menerapkan 5S: senyum, salam, sapa, sopan, santun. Semua pegawai wajib 

menerapkannya.” (Informan 2, Wakasek Humas, 4 Desember 2025) 

Nilai Baadab menjadi aspek yang paling ditekankan oleh pihak industri dalam interaksi dengan 

siswa. Dalam aspek soft skills, siswa menyatakan bahwa ia belajar “cara berkomunikasi yang efektif 

dengan rekan kerja dan atasan” (Informan 6, Siswa XII TKR, 11 Desember 2025), serta memahami 

pentingnya sikap sopan dan tanggung jawab karena “hasil kerja yang rapi (Batuah) dan sikap yang 

sopan (Baadab) itu satu paket” (Informan 7, Siswa XII TKR, 11 Desember 2025) 

Pengawasan dan Evaluasi Kemitraan DUDI 

Pengawasan kemitraan DUDI dilakukan secara berkelanjutan melalui monitoring kegiatan 

PKL, evaluasi kinerja siswa, serta pertemuan koordinasi antara sekolah dan mitra industri. Guru 

pembimbing secara rutin melakukan kunjungan ke lokasi PKL untuk memastikan kesesuaian 

pelaksanaan program. Evaluasi tidak hanya berfokus pada pencapaian kompetensi teknis, tetapi juga 

pada karakter siswa. Mitra DUDI menjelaskan: “Ketika mereka berproses, diberitahu bahwa di akhir 

ada tagihan untuk penilaian. Jadi mereka tidak asal-asalan.” (Informan 5, wakil DUDI, 29 Desember 

2025) 

Evaluasi kemitraan tidak hanya berfokus pada pencapaian kompetensi teknis siswa, tetapi juga 

pada sikap kerja dan karakter. “Untuk sikap kerja itu yang paling banyak membentuk biasanya di 

perusahaan.” (Informan 4, Guru Produktif, 4 Desember 2025) 

Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar perbaikan program kemitraan pada periode 

berikutnya. Dengan demikian, pengawasan dan evaluasi berfungsi sebagai mekanisme pengendalian 

mutu sekaligus sarana pembelajaran organisasi bagi sekolah. 

Dampak Kemitraan DUDI terhadap Kompetensi Siswa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemitraan DUDI berbasis nilai kearifan lokal Banjar 

memberikan dampak positif terhadap pembinaan kompetensi siswa secara holistik. Pada aspek 

kognitif, siswa menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap standar kerja dan prosedur industri. 

Pada aspek psikomotorik, siswa mengalami peningkatan keterampilan teknis yang relevan dengan 

bidang keahlian masing-masing. “Setelah magang (prakterk kerja lapangan) sudah seperti ahli” 

(Informan 3, Guru Produktif, 4 Desember 2025) 

Pada aspek afektif, siswa menunjukkan perubahan sikap kerja yang signifikan, seperti 

meningkatnya kedisiplinan, tanggung jawab, etos kerja, serta kemampuan berkomunikasi secara 

profesional. “Saya belajar cara berkomunikasi yang efektif dengan rekan kerja dan atasan.” (Informan 

6, Siswa XII TKR, 11 Desember 2025). Seorang siswa menyatakan, “Dengan menerapkan nilai-nilai 

tersebut, saya dapat membangun kepercayaan dan kredibilitas dengan rekan-rekan saya dan atasan 

serta meningkatkan kualitas kerja saya” (Informan 7, Siswa XII TKR, 11 Desember 2025). Siswa 

lainnya menegaskan bahwa pengalaman PKL membuatnya “lebih siap karena sudah merasakan 

langsung tanggung jawab mengerjakan unit pelanggan” (Informan 6, Siswa XII TKR, 11 Desember 

2025) 

Nilai Baiman, Bauntung, Batuah, dan Baadab berfungsi sebagai kerangka nilai yang 
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membimbing perilaku siswa dalam proses pembelajaran dan praktik kerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemitraan DUDI tidak hanya berkontribusi pada kesiapan kerja siswa, tetapi juga pada 

pembentukan karakter kerja yang berakar pada budaya lokal. 

Pembahasan 

Manajemen Pengelolaan DUDI Dalam Manajemen Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kemitraan Dunia Usaha dan Dunia Industri 

(DUDI) di SMK Negeri 1 Muara Uya telah mengimplementasikan fungsi manajemen pendidikan 

secara komprehensif, yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

(POAC). Pola pengelolaan tersebut sejalan dengan perspektif manajemen pendidikan yang 

menempatkan perencanaan sebagai landasan strategis dalam mewujudkan pencapaian tujuan 

organisasi pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam ranah ini, perencanaan kemitraan tidak 

semata-mata berfokus pada pemenuhan aspek administratif kerja sama, melainkan didasarkan pada 

analisis kebutuhan industri serta karakter lulusan yang diharapkan. 

Pengorganisasian kemitraan yang ditunjukkan melalui pembagian peran yang jelas antara 

kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah, ketua program keahlian, dan guru produktif, dan mitra 

DUDI mencerminkan praktik manajemen pendidikan yang adaptif. Setiap unsur organisasi 

menjalankan fungsi sesuai kewenangan dan tanggung jawabnya, sehingga kemitraan berjalan secara 

kolaboratif. Pelaksanaan program kemitraan seperti PKL, guru tamu, dan teaching factory menjadi 

bentuk konkret dari fungsi actuating, di mana rencana dan struktur organisasi diwujudkan dalam 

aktivitas nyata yang berdampak langsung pada siswa. 

Fungsi pengawasan dan evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan memperlihatkan bahwa 

manajemen kemitraan DUDI tidak berhenti pada pelaksanaan program, tetapi diarahkan pada 

pengendalian mutu dan perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, pengelolaan DUDI di SMK 

Negeri 1 Muara Uya dapat dipahami sebagai praktik manajemen pendidikan yang konsisten dengan 

grand theory POAC, namun dikontekstualisasikan dengan kebutuhan pendidikan vokasi dan 

karakteristik lokal. 

Kemitraan Sekolah–Industri  

Dalam perspektif teori kemitraan sekolah–industri, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

hubungan SMK Negeri 1 Muara Uya dengan DUDI bersifat simbiotik dan berkelanjutan. Kemitraan 

tidak dimaknai sebagai hubungan satu arah di mana industri hanya menjadi tempat praktik siswa, 

melainkan sebagai kolaborasi strategis yang melibatkan pembagian tugas dan tanggung jawab yang 

dijalankan untuk mencapai tujuan bersama. 

Validasi kurikulum, pelibatan industri dalam pembelajaran melalui guru tamu, serta 

keterlibatan DUDI dalam penilaian kompetensi siswa mencerminkan prinsip kemitraan yang 

menekankan kesetaraan dan keberlanjutan. Dalam konteks ini, sekolah berperan sebagai penyedia 

sumber daya manusia yang dipersiapkan secara sistematis, sedangkan industri berkontribusi sebagai 

mitra yang memastikan relevansi kompetensi dengan kebutuhan dunia kerja. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kemitraan sekolah–industri yang efektif tidak hanya 

diukur dari jumlah kerja sama yang terjalin, tetapi dari kualitas interaksi dan dampaknya terhadap 

peningkatan kompetensi siswa. Integrasi nilai kearifan lokal dalam kemitraan menjadi pembeda utama 

penelitian ini, karena kemitraan tidak hanya diarahkan pada transfer keterampilan teknis, tetapi juga 

pada pembentukan budaya kerja dan etos profesional yang berkelanjutan. 

Pembinaan Kompetensi Siswa  

Pembinaan kompetensi siswa dalam penelitian ini dipahami secara menyeluruh, mencakup 

dimensi kognitif, psikomotorik, dan afektif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemitraan DUDI 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan ketiga dimensi tersebut. Peserta didik tidak hanya 

dibekali pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai bidang keahlian, tetapi juga mengalami 

pembentukan sikap kerja serta perilaku profesional. 

Integrasi nilai kearifan lokal Banjar, yaitu Baiman, Bauntung, Batuah, dan Baadab, berperan 

sebagai kerangka nilai yang membimbing pembentukan kompetensi afektif siswa. Nilai Baiman 

memperkuat integritas dan tanggung jawab siswa dalam bekerja, Bauntung menumbuhkan sikap 
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produktif dan adaptif, Batuah mendorong kebermanfaatan kompetensi siswa bagi dunia kerja dan 

masyarakat, serta Baadab membentuk etika dan sopan santun dalam interaksi profesional. 

 Temuan ini menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai muatan budaya 

normatif, tetapi juga sebagai sistem pengetahuan yang bersifat hidup dan operasional dalam 

pembinaan kompetensi peserta didik. Dengan demikian, micro theory kompetensi siswa dan teori 

kearifan lokal saling berkelindan dalam menjelaskan bagaimana karakter kerja siswa terbentuk 

melalui praktik kemitraan DUDI. 

Model Manajemen DUDI Berbasis Nilai 4B Banjar 

Novelty utama penelitian ini terletak pada pengembangan model manajemen pengelolaan 

DUDI yang secara sistematis mengintegrasikan fungsi manajemen pendidikan (POAC) dengan nilai 

kearifan lokal Banjar sebagai variabel kunci pembinaan kompetensi siswa. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang cenderung memisahkan antara kajian manajemen kemitraan dan pendidikan 

karakter, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai lokal dapat diinternalisasikan secara fungsional 

dalam setiap tahapan manajemen kemitraan DUDI. 

Nilai Baiman, Bauntung, Batuah, dan Baadab tidak diposisikan sebagai pelengkap atau slogan 

institusional, melainkan sebagai prinsip operasional yang mewarnai perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan kemitraan. Integrasi ini menghasilkan model manajemen DUDI yang 

kontekstual, adaptif, dan berakar pada budaya lokal, sekaligus tetap relevan dengan tuntutan dunia 

industri modern. 

Secara teoretis, model ini memperluas kajian manajemen pendidikan vokasi dengan 

memasukkan kearifan lokal sebagai elemen strategis dalam pengelolaan kemitraan sekolah–industri. 

Secara praktis, model ini menawarkan alternatif pengelolaan DUDI yang dapat direplikasi pada 

konteks daerah lain dengan menyesuaikan nilai kearifan lokal masing-masing. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen kemitraan dunia usaha dan 

dunia industri (DUDI) di SMK Negeri 1 Muara Uya telah diterapkan secara terstruktur melalui fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Penerapan fungsi manajemen ini tidak 

semata-mata berorientasi pada efektivitas program kemitraan, tetapi juga diarahkan pada 

pengembangan kompetensi peserta didik secara menyeluruh. 

Kemitraan sekolah dengan DUDI terbukti bersifat kolaboratif dan berkelanjutan, ditandai 

dengan keterlibatan industri dalam validasi kurikulum, pembelajaran berbasis praktik, pembinaan 

budaya kerja, serta evaluasi kesiapan siswa memasuki dunia kerja. Hubungan kemitraan ini tidak 

berhenti pada aspek teknis-administratif, melainkan berkembang sebagai proses pembelajaran 

bersama antara sekolah dan industri. 

Integrasi nilai kearifan lokal Banjar—Baiman, Bauntung, Batuah, dan Baadab—menjadi 

kekuatan utama dalam pembinaan kompetensi siswa. Nilai-nilai tersebut berperan signifikan dalam 

membentuk integritas, etos kerja, produktivitas, kebermanfaatan, dan etika profesional siswa. Dengan 

demikian, kompetensi yang dihasilkan tidak hanya mencakup aspek kognitif dan psikomotorik, tetapi 

juga afektif yang berakar pada budaya lokal. 

Dari sisi teoretis, penelitian ini berkontribusi pada penguatan kajian manajemen pendidikan 

vokasi dengan menawarkan model pengelolaan kemitraan DUDI berbasis kearifan lokal. Model ini 

menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki posisi strategis sebagai variabel dalam pengelolaan 

kemitraan sekolah–industri. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan 

bagi SMK dan pemangku kebijakan dalam merancang kemitraan DUDI yang relevan secara 

kontekstual, berkelanjutan, serta berorientasi pada pembentukan karakter kerja lulusan. 
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